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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Konteks Penelitian 
Berpikir merupakan suatu aktifitas yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Mereka dapat membedakan mana yang benar dan mana 
yang salah, serta dapat menemukan solusi-solusi untuk menyelesaikan 
masalah-masalah yang terjadi dalam hidupnya dengan aktifitas berpikir.  
Berpikir juga merupakan pilar yang paling utama dalam pembelajaran, karena 
kegiatan pembelajaran tidak terlepas dengan aktifitas berpikir. Siswa dapat 
menemukan penyelesaian suatu masalah yang dihadapi dan memperoleh 
pengetahuan baru dengan kemampuan berpikir yang dimiliki. Aktifitas 
berpikir yang baik akan menjadikan tercapainya tujuan suatu pembelajaran 
tersebut. Subanji menyatakan bahwa salah satu aspek khusus dalam berpikir 
adalah berpikir matematis.1 
Berpikir matematis merupakan salah satu aspek yang sangat penting 
bagi siswa, karena dengan berpikir matematis akan memudahkan siswa untuk 
menambah wawasan atau pengetahuannya dengan cara mengumpulkan 
informasi, menganalisa, dan melakukan generalisasi sehingga memperoleh 
pengetahuan yang baru. Hal tersebut akan menjadikan tercapainya tujuan 
pembelajaran, karena dengan kemampuan berpikir matematis yang baik akan 
menjadikan siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik, dapat 
memahahi materi yang disampaikan dan dapat menentukan penyelesaian 
suatu masalah dengan kemampuan berpikir yang dimilikinya. Kusumah 
berpendapat bahwa berpikir matematis merupakan kemampuan berpikir 
secara rasional, mengkaji fenomena yang ada dan menyusunnya secara 
 
1 Subanji, “Berpikir Matematis dalam Mengonstruksikan Konsep Matematika: Sebuah 
Analisis Secara Teoritis dan Praktis”,  dalam ProsidingSeminar Nasional Pendidikan Matematika 
Universitas Negeri Malang, (2017): 1 
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prosedural matematika dan membangun kerangka berpikir sebagai 
kepercayaan diri menyelesaikan setiap masalah.2 
Dalam Al-Qur’an surat Al-Hasyr ayat 2 Allah berfirman. 
َُب َت َاعَ ف َ ٰٓا ـ  اَي ا رول ىَال  َُرو  ب ص   
Artinya, “Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, wahai 
orang-orang yang berakal budi” (QS. Al-Hasyr [59]: 2).3 
Allah telah menganugerahkan akal kepada manusia sebagai makhluk-
Nya yang paling sempurna. Berdasarkan ayat di atas menunjukkan suatu 
perintah bahwa setiap manusia dianjurkan untuk selalu berpikir atau 
mengambil pelajaran dari suatu kejadian yang ditemuinya. Manusia harus 
terus belajar, mengasah pikirannya, atau menggali ilmu untuk menambah 
kapasitas pemahamannya. Hal tersebut akan menjadikan tajamnya akal 
pikiran, menjadikan bertambahnya wawasan, dan dengan  hal tersebut dapat 
menambah pengetahuan yang baru bagi mereka. Wawasan atau pengetahuan 
yang dimiliki setiap manusia akan memudahkannya untuk menentukan 
solusi-solusi dari masalah-masalah yang dihadapinya, sehingga mereka bisa 
menyelesaikan masalah tersebut. Kenyataan yang terjadi saat ini, sangat 
sedikit orang yang mau berpikir untuk menambah wawasannya. Seperti 
halnya dalam kegiatan pembelajaran matematika, banyak siswa tidak ingin 
belajar mengenai matematika karena mereka beranggapan bahwa matematika 
itu sulit. 
Beberapa studi penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
matematis siswa masih rendah. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh 
Nugraha dan Suryadi dari hasil survey Trends in International Mathematics 
and Science Studies (TIMSS) serta Programme for International Student 
Assesment (PISA) yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata prestasi 
matematika siswa Indonesia masih rendah. Indonesia berada di urutan ke-38 
 
2 Nila Kesumawati, “Kreatifitas berpikir Matematis dalam Pembelajaran Berkarakter”, 
dalam Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2014): 4 
3 Al-Qur’an dan Terjemahan, hal. 915 
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dari 42 negara dengan rata-rata 386, yang terbilang masih sangat rendah dan 
jauh dari rata-rata internasional.4  Laporan dari penelitian TIMSS dan PISA 
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di Indonesia belum 
fokus pada pengembangan kemampuan berpikir matematis.5 
Rendahnya kemampuan berpikir matematis siswa disebabkan karena 
siswa kesulitan dalam memahami konsep matematika, kesulitan dalam 
menyelesaikan dan mencari solusi dari permasalahan matematika, serta belum 
mampu mengaitkan dan menggunakan konsep matematika yang sedang 
dipelajari berdasar konsep-konsep matematika yang terkait, konsep-konsep di 
luar matematika, dan konsep-konsep dalam kehidupan sehari-hari.6 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka pemahaman konsep matematika 
sangatlah penting. Pemahaman konsep yang baik akan memudahkan siswa 
dalam mempelajari materi. Siswa harus memahami konsep dasar dari materi 
agar bisa memahami konsep materi selanjutnya dan dapat menerapkan konsep 
yang dipahami untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
Pemahaman konsep merupakan tingkat kemampuan yang 
mengharapkan siswa mampu memahami konsep, situasi, dan fakta yang 
diketahui, serta dapat menjelaskan dengan kata-kata sendiri.7 Kemampuan 
yang diharapkan tersebut, siswa tidak hanya sekedar mengetahui atau 
menghafal konsep yang dipelajari, tetapi siswa juga mampu memahami, 
mampu mengungkapkan kembali ke dalam kata-kata mereka sendiri yang 
 
4 Eli Nugraha dan Didi Suryadi, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Matematis Siswa 
SD Kelas III melalui Pembelajaran Matematika Realistik Berbasis Permainan Tradisional”, Jurnal 
tidak diterbitkan, (t.t): 3  
5 Siti Mutmainah, dkk, “Eksperimentasi Model Problem Based Learning (PBL) dan 
Group Investigation (GI) ditinaju dari Kategori Kecerdasan Emosional Peserta Didik terhadap 
Kemampuan Berpikir Matematis Tingkat Tinggi Kelas VII SMP Negeri Se-Kabupaten Sragen 
Tahun Pelajaran 2014/2015”, dalam Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika 3, no. 8 (2015): 
838 
6 Yunita Sari, dkk, “Penerapan Pendekatan Open-Ended dalam Pembelajaran 
Matematika untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Matematis Siswa Ditinjau dari Respon 
Siswa Terhadap Pembelajaran Tahun Ajaran 2011/2012”, dalam Jurnal Pendidikan Matematika 
Solusi 1, no. 1 (2013): 10. 
7 Ismail Hanif Batubara, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Autograph dan Geogebra di SMA 
Freemethoidist Medan”, dalam Jurnal MES (Journal of Mathematics Education and Science) 3, 
no. 1 (2017): 48 
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mudah untuk dipahami, serta mampu mengaplikasikan konsep sesuai struktur 
yang ada. Menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004 
indikator pemahaman konsep adalah sebagai berikut: (1) menyatakan ulang 
sebuah konsep; (2) mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 
dengan konsepnya; (3) memberi contoh dan bukan contoh dari konsep; (4) 
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; (5) 
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep; (6) 
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu; 
(7) mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah.8 
Pemahaman konsep merupakan kemampuan yang menuntut siswa 
untuk memahami atau mengerti konsep tentang materi pelajaran yang 
disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya tanpa harus 
menghubungkannya dengan hal-hal lain.9 Pemahaman konsep dalam 
penilitian ini digolongkan dalam tiga kategori yaitu pemahaman konsep 
matematika tinggi, pemahaman konsep matematika sedang, dan pemahaman 
konsep matematika rendah. W. Gulo menyatakan bahwa kemampuan yang 
tergolong dalam pemahaman konsep dari yang terendah sampai tertinggi 
adalah sebagai berikut: (1) translasi, yaitu kemampuan untuk mengubah 
simbol tertentu menjadi simbol lain tanpa perubahan makna; (2) interpretasi, 
yaitu kemampuan untuk menjelaskan makna yang terdapat di dalam simbol, 
baik simbol verbal maupun simbol nonverbal; (3) ekstrapolasi, yaitu 
kemampuan untuk melihat kecenderungan, arah, atau kelanjutan dari suatu 
temuan.10 
Hasil observasi yang dilakukan peneliti di MTs Darul Hikmah 
Tawangsari khususnya kelas VIII pada hari Rabu tanggal 04 September 2019 
 
8 Sutarto Hadi dan Maidatina Umi Kasum, “Pemahaman Konsep Matematika Siswa 
SMP melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Memeriksa Berpasangan (Pair 
Checks)”, dalam Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2015): 62 
9 Hastuti Suryaningsih, dkk, “Pengaruh Media Presentasi Berbasis Pendekatan Ilmiah 
terhadap Pemahaman Konsep Fisika pada Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Makassar”, 
dalam Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika (JSPF) 11, no. 3 (2013): 230 
10 Nurul Fitriyah, dkk, “Analisis Pemahaman Konsep Spektrum Gelombang 
Elektromagnetik pada Siswa SMA Kelas XII di Kabupaten Bondowoso”, dalam Prosiding 
Seminar Nasional Pendidikan Fisika 3, (t.t): 163 
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pukul 10.30-12.00 WIB, diperoleh informasi yang menunjukkan bahwa masih 
rendahnya kemampuan berpikir  matematis siswa dalam pembelajaran 
matematika. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran hanya menggunakan 
metode ceramah yang terpusat pada guru, sehingga juga muncul masalah-
masalah lain seperti halnya siswa yang merasa bosan, tidak memperhatikan 
penjelasan guru, berbicara dengan temannya saat guru menjelaskan materi, 
membuat siswa mengantuk, dan tidur saat pembelajaran berlangsung. Selain 
itu, buku lks siswa merupakan cetakan dari lembaga MTs Darul Hikmah dan 
cakupan isi materi dalam buku tersebut kurang lengkap. Buku siswa hanya 
berisi rangkuman-rangkuman materi, tidak ada penjelasan yang lebih luas 
serta urutan bab materi yang tidak runtut sesuai dengan silabus. Guru 
cenderung melanjutkan materi tanpa mempedulikan apakah siswanya sudah 
memahami materi yang disampaikan atau belum. Hal tersebut juga 
disebabkan karena siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
Kurikulum yang berlaku saat ini, siswa dituntut untuk berperan aktif 
dalam proses pembelajaran. Guru terkadang lalai dalam memberikan teguran 
kepada siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dengan baik serta kurang 
memperhatikan siswanya.11 Siswa merasa tidak diperhatikan dan merasa tidak 
diberi kegiatan sehingga beberapa siswa memilih untuk tidur saat guru 
menyampaikan materi di depan kelas, sehingga mengakibatkan siswa 
cenderung merasa kebingungan saat diberikan suatu masalah matematika 
karena kurangnya penguasaan konsep terhadap materi yang telah 
disampaikan guru. Pemahaman konsep  yang kurang tersebut mengakibatkan 
rendahnya kemampuan berpikir matematis siswa kelas VIII MTs Darul 
Hikmah. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian 
dengan judul “Kemampuan Berpikir Matematis dalam Menyelesaikan 
Masalah Teorema Pythagoras ditinjau dari Pemahaman Konsep Siswa Kelas 
VIII MTs Darul Hikmah”. 
 
 
11 Yunita Sari, dkk, “Penerapan Pendekatan Open-Ended…,” hal. 10 
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B. Fokus Penelitian 
Rumusan masalah/ fokus penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana kemampuan berpikir matematis siswa dengan pemahaman 
konsep matematika tinggi dalam menyelesaikan masalah teorema 
Pythagoras siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah? 
2. Bagaimana kemampuan berpikir matematis siswa dengan pemahaman 
konsep matematika sedang dalam menyelesaikan masalah teorema 
Pythagoras siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah? 
3. Bagaimana kemampuan berpikir matematis siswa dengan pemahaman 
konsep matematika rendah dalam menyelesaikan masalah teorema 
Pythagoras siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitiannya adalah sebagai 
berikut. 
1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir matematis siswa dengan 
pemahaman konsep matematika tinggi dalam menyelesaikan masalah 
teorema Pythagoras siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah. 
2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir matematis siswa dengan 
pemahaman konsep matematika sedang dalam menyelesaikan masalah 
teorema Pythagoras siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah. 
3. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir matematis siswa dengan 
pemahaman konsep matematika rendah dalam menyelesaikan masalah 
teorema Pythagoras siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi peningkatan 
kualitas pendidikan matematika berkaitan dengan kemampuan berpikir 
matematis dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan 
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pemahaman konsep matematika yang dimiliki siswa terutama dalam mata 
pelajaran teorema pythagoras. 
2. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
a. Sekolah 
Sebagai masukan dan bahan alternatif untuk menentukan haluan 
kebijakan dalam membantu meningkatkan kualitas pembelajaran, 
dengan memperhatikan kemampuan, kesulitan, dan perkembangan 
siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
b. Siswa 
Sebagai bahan informasi dan wawasan bagi siswa mengenai 
kemampuan berpikir mereka dalam memahami dan menyelesaikan 
masalah yang berkenaan dengan materi matematika, sehingga dapat 
menjadi acuan bagi mereka untuk lebih aktif dalam meningkatkan 
kemampuannya dalam menyelesaikan masalah matematika. 
c. Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan atau pengetahuan 
serta pengalaman peneliti sehingga dapat digunakan sebagai bahan 
pemikiran yang lebih mendalam mengenai kemampuan berpikir 
matematis siswa. 
d. Peneliti lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian 
untuk mengembangkan penelitian yang relevan, sehingga penelitian 
mengenai kemampuan berpikir matematis dapat terus dikembangkan 
dan disempurnakan menjadi karya ilmiah yang lebih baik lagi. 
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E. Penegasan Istilah 
1. Penegasan Konseptual 
a. Berpikir Matematis 
Berpikir matematis adalah proses dinamis yang memperluas 
cakupan dan kedalaman pemahaman matematika.12 Berpikir 
matematis atau mathematical thinking merupakan kemampuan utama 
dalam perhitungan dan pelajaran matematika yang perlu ditanamkan 
pada siswa agar dapat berpikir menentukan keputusan secara mandiri. 
Berpikir matematis memberikan pemahaman pentingnya pengetahuan 
atau pemahaman konsep matematika dan kemampuan dalam 
memecahkan permasalahan matematika, serta dengan dengan berpikir 
matematis siswa dapat belajar untuk mencapai kemampuan yang 
dibutuhkan dalam belajar mandiri.13 
b. Pemahaman Konsep Matematika 
Pemahaman konsep matematika adalah mengerti benar tentang 
matematika, yaitu siswa dapat menterjemahkan, menafsirkan, dan 
menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan 
pengetahuan sendiri, bukan sekedar menghafal.14 
c. Penyelesaian Masalah 
Penyelesaian masalah merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran, yang digunakan untuk menemukan kembali 
(reinvention), memahami materi, konsep, dan prinsip matematika.15 
 
  
 
12 Nila Kesumawati, “Kreatifitas Berpikir Matematis…,” hal. 4 
13 Zulfa Anggraini Rahman dan Tiara Rizkyanti, “Kemampuan Berpikir Matematis 
Siswa pada Pembelajaran Metode Discovery Learning dan Metode Ekspositori”, (2015), hal. 2 
14 Vivi Fajar Setyaningrum, dkk, “Peningkatan Pemahaman Konsep dan Kerja Sama 
Siswa Kelas X melalui Model Discovery Learning”, dalam Prosiding Seminar Nasional 
Matematika 1, (2018): 810 
15 Lisna Agustina, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Dan 
Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP Negeri 4 Sipirok Kelas VII melalui Pendekatan 
Matematika Realistic (PMR)”, dalam Jurnal Eksakta Volume 1, (2016): 3 
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d. Teorema Pythagoras 
Teorema Pythagoras yaitu bahwa kuadrat panjang sisi miring 
suatu segitiga siku-siku adalah sama dengan jumlah kuadrat panjang 
sisi-sisi yang lain.16 Teorema Pythagoras banyak diterapkan dalam 
berbagai bidang matematika, bisa juga diterapkan dalam penyelesaian 
persoalan sehari-hari.17 
2. Penegasan Secara Operasional 
a. Berpikir Matematis 
Berpikir matematis merupakan suatu proses berpikir yang melibatkan 
kemampuan mengumpulkan informasi, menganalisa informasi, dan 
melakukan generalisasi untuk mengembangkan atau memperluas 
pemahaman dan memperoleh pengetahuan baru. 
b. Pemahaman Konsep Matematika 
Pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan siswa 
yang tidak hanya sekedar mengetahui atau menghafal konsep 
matematika yang sedang dipelajari, tetapi diharapkan siswa juga 
mampu memahami, menyatakan ulang dengan bahasa mereka sendiri 
yang mudah untuk dipahami, serta dapat mengaplikasikan konsep 
berdasarkan konteks yang sesuai. 
c. Penyelesaian Masalah 
Menyelesaikan masalah yaitu proses pemecahan atau 
penyelesaian soal dengan prosedur atau strategi yang sesuai dengan 
masalah yang diberikan. 
d. Teorema Pythagoras 
Suatu segitiga dikatakan sebagai segitiga siku-siku apabila 
kuadrat sisi terpanjang sama dengan jumlah kuadrat sisi lainnya. 
Hubungan antara sisi-sisi pada segitiga siku-siku tersebut akan 
membentuk teorema Pythagoras. Teorema Pythagoras memiliki 
tingkat kesulitan tersendiri bagi siswa kelas VIII terutama dalam hal 
 
16 Adi Nurcahyo, dkk, Belajar Praktis Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 2, 
(Klaten: Viva Pakarindo, t.t), hal. 5 
17 Ibid., hal. 7 
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pemahaman konsep, kesulitan memahami soal, serta menentukan 
metode penyelesaiannya. Tidak jarang, siswa masih kesulitan dalam 
mengidentifikasi unsur-unsur yang terdapat dalam teorema 
pythagoras. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Dalam sebuah karya ilmiah adanya sistematika merupakan bantuan 
yang dapat digunakan untuk mempermudah mengetahui urutan sistematis dari 
isi karya ilmiah tersebut. Adapun dalam penelitian ini adalah berisi Bab I 
sampai dengan Bab VI. 
Bab I Pendahuluan, bab ini membahas secara singkat tentang isi skripsi 
dan membawa pembaca untuk mengetahui garis besar yang terkandung di 
dalamnya. Pendahuluan terdiri dari: (a) konteks penelitian; (b) fokus 
penelitian; (c) tujuan penelitian; (d) kegunaan penelitian; (e) penegasan 
istilah; (f) sistematika pembahasan. 
Bab II Kajian Pustaka, bab ini membahas tentang beberapa teori yang 
berkaitan dengan fokus penelitian dari permasalahan yang dibahas dalam 
penelitian ini. Kajian pustaka terdiri dari: (a) berpikir matematis; (b) 
pemahaman konsep matematika; (c) penyelesaian masalah; (d) teorema 
Pythagoras; (e) penelitian terdahulu. 
Bab III Metode Penelitian, bab ini membahas tentang metode yang 
digunakan peneliti dalam memperoleh data sebagai dasar penyusunan hasil 
penelitian di lapangan. Metode penelitian terdiri dari: (a) rancangan 
penelitian; (b) kehadiran peneliti; (c) lokasi penelitian; (d) data dan sumber 
data, (e) teknik pengumpulan data; (f) teknik analisis data; (g) pengecekan 
keabsahan data; (h) tahap-tahap penelitian. 
Bab IV Hasil Penelitian: bab ini membahas mengenai hasil dari 
penelitian yang telah dilaksanakan dan memaparkan temuan-temuan yang ada 
di lapangan. Hasil penelitian terdiri dari: (a) deskripsi data; (b) analisis data; 
(c) temuan penelitian. 
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Bab V Pembahasan, bab ini membahas mengenai temuan-temuan yang 
ada di lapangan sebagai dasar penguatan dalam penelitan. Pembahasan terdiri 
dari: (a) kemampuan berpikir matematis siswa dengan pemahaman konsep 
matematika tinggi dalam menyelesaikan masalah teorema Pythagoras; (b) 
kemampuan berpikir matematis siswa dengan pemahaman konsep 
matematika sedang dalam menyelesaikan masalah teorema Pythagoras; (c) 
kemampuan berpikir matematis siswa dengan pemahaman konsep 
matematika rendah dalam menyelesaikan masalah teorema Pythagoras. 
Bab VI Penutup, bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil 
penelitian serta terdapat saran-saran dari peneliti berdasarkan hasil penelitian 
di lapangan. Penutup terdiri dari: (a) kesimpulan; (b) saran. 
